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Perkembangan musik di Indonesiatidak dapat dilepaskan dari adanya peran musisi di Indonesia, mereka
melakukan berbagai cara untuk membuat karya ciptaan yang kreatif untuk menghibur masyarakat agar dapat
terus berkembang di Indonesia, salah satunya dengan menciptakan karya lagu dan/atau musik menggunakan
teknik sampling dengan menggunakan atau mengambil suatu Ciptaan secara seluruh atau sebagian yang
substansial. Permasalahan yang muncul terdapat dalam pengaturan mengenai perlindungan Hak Cipta di
Indonesia yang masih abu-abu akan perkembangan teknik sampling dalam industri musik menyebabkan
terancamnya hak moral dan hak ekonomi yang dimiliki oleh Penciptalagu dan/atau musik orisinal dan
Pencipta lagu dan/atau musik yang menggunakan teknik sampling. Tujuan penelitian dalam skripsi ini
adalah untuk mengidentifikas perbedaan pengaturan dan penerapan doktrin Fair Use dalam perlindungan
Hak Ciptalagu dan/atau musik teknik sampling di negara Indonesia dan Amerika Serikat agar dapat
meningkatkan pengaturan terkait di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian yuridis-normatif dan menggunakan pendekatan studi perbandingan dengan cara
membandingkan dua atau |lebih suatu kondisi. Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan mengenai doktrin
Fair Use dalam perlindungan Hak Cipta lagu dan/atau musik yang menggunakan teknik sampling di
Indonesia dan Amerika Serikat terletak pada pengaturannya terutama dalam ruang lingkupnya, pada
penerapannya produser lagu yang menggunakan teknik sampling di Amerika Serikat dapat menggunakan
elemen dari lagu lainnya untuk dijadikan sampel tanpa perlu memintaizin kepada produser lagu orisinal
dengan catatan bahwa elemen lagu yang dijadikan sampel tidak bersifat substansial dan memiliki perbedaan
makna dengan lagu orisinal dengan memenuhi 4 faktor doktrin Fair Use, berbeda dengan Indonesia yang
sangat terbatas dan tidak dapat diaplikasikan sebagai pembelaan dan pembuktian.

...... The development of music in Indonesia can not be separated from the role of musiciansin Indonesia,
they do various ways to create creative works to entertain the public in order to continue to grow in
Indonesia, one of them by creating a song and / or music using sampling technigues by using or taking a
Creation in whole or in substantial part. Problems that arise are in the regulation of copyright protection in
Indonesiawhich is still gray on the development of sampling techniques in the music industry causing the
threat of moral rights and economic rights owned by the creator of the original song and / or music and the
creator of the song and / or music using sampling techniques. The purpose of the research in thisthesisisto
identify the differences in regulation and application of the doctrine of Fair Use in copyright protection of
songs and / or music sampling techniques in Indonesia and the United States in order to improve related
arrangementsin Indonesia. The research method used in this study is ajuridical-normative research method
and uses a comparative study approach by comparing two or more conditions. This research indicates that
the differencesin the doctrine of Fair Use for copyright protection of songs and/or music using sampling
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techniquesin Indonesia and the United States lie in their regulations, particularly in their scope. In practice,
song producers in the United States who utilize sampling techniques can use el ements from other songs as
samples without needing to obtain permission from the original song producer, provided that the elements
used are not substantial and carry a different meaning from the original song, in accordance with the four
factors of the Fair Use doctrine. This contrasts with Indonesia, where the regulations are considerably
restrictive and cannot be applied as a defense or proof.



